






A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan jaman, banyak bermunculan perusahaan-
perusahaan dalam berbagai macam bidang usaha yang menyebabkan persaingan 
perusahaan semakin ketat. Sebuah perusahaan tentu membutuhkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Manusia sebagai salah 
satu faktor produksi merupakan unsur terpenting dalam mencapai tujuan 
perusahaan. Tanpa adanya Sumber Daya Manusia (SDM) atau karyawan yang 
berkualitas, perusahaan akan sulit mencapai tujuan dan berkembang. Maka, sudah 
selayaknya perusahaan memperhatikan keinginan dan kebutuhan karyawan-
karyawan tersebut dengan memberikan gaji dan upah.  
Menurut Mulyadi (2016), besarnya gaji dan upah harus sesuai dengan 
tingkat jabatan, pendidikan dan pengalaman dari karyawan yang bersangkutan, 
serta disesuaikan dengan peraturan pemerintah. Gaji umumnya merupakan 
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai 
jenjang jabatan manajer, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas 
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji 
dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari 
kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan.  
Semakin banyaknya jumlah karyawan dalam perusahaan tersebut, maka 
semakin mengurangi peran seorang pimpinan dalam memberikan pengawasan 
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terhadap segala kegiatan para karyawan. Dilain pihak, perusahaan harus bisa 
melaksanakan segala aktifitas dengan sebaik-baiknya agar tercapai efisiensi dan 
efektivitas didalam usaha pencapaian tujuan. Seluruh kegiatan yang direncanakan 
harus dilaksanakan dan pelaksanaannya harus senantiasa diawasi serta sumber 
daya ekonomi yang dimiliki harus digunakan secara efisien. Karena itulah 
diperlukan suatu pengendalian intern.  
Sistem pengendalian internal merupakan proses pemantauan yang 
memungkinkan manajemen mengetahui bahwa tindakan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan kebijakan manajemen perusahaan dan dengan diterapkannya sistem 
tersebut maka tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan tersebut adalah menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2016).  
Sistem pengendalian intern mempunyai peranan yang penting bagi 
perusahaan. Begitu juga dengan sistem pengedalian internal atas penggajian dan 
pengupahan. Mengingat gaji dan upah merupakan masalah yang sensitif, maka 
perusahaan perlu mempunyai sistem pengendalian internal yang baik atas 
penggajian dan pengupahan karyawannya. Apabila perusahaan tidak memiliki 
sistem penggajian dan pengupahan yang baik, maka akan menyebabkan terjadinya 
penyimpangan dalam melaksanakan tanggung jawab masing-masing fungsi yang 
dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Pemisahan tugas dari masing-
masing fungsi yang terkait dengan penggajian dan pengupahan merupakan hal 
yang dapat meminimalisir adanya penyimpangan. Namun pada kenyataannya, 
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banyak perusahaan yang sistem penggajian dan pengupahannya masih kurang 
baik dikarenakan lemahnya sistem pengendalian intern yang ada di perusahaan.  
Berdasarkan penelitian yang terkait dengan pentingnya sistem pengendalian 
intern pada fungsi penggajian dan pengupahan yang telah dilakukan oleh 
Widyasari et al. (2015), Tampi et al. (2015), Qudus et al. (2015), Mahmudah et 
al. (2015), Retnaningtyas et al. (2015), Putra (2015), Ariasna et al. (2016), 
Kudmas et al. (2017), Jiwandono et al. (2017), Fibriyanti et al. (2017), dan 
Intishar & Muanas (2018) terdapat beberapa kesamaan masalah yang terjadi 
seperti absensi daftar kehadiran karyawan yang kurang memadai sehingga 
mengakibatkan kecurangan dalam absensi, dan perangkapan tugas pada bagian 
penggajian dan pengupahan sehingga dapat menyebabkan terjadinya kecurangan 
dalam penggajian dan pengupahan karyawan. Atas dasar penelitian terdahulu, 
perbedaan yang ada antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh penulis terletak pada objek yang diteliti yaitu Kantor Pusat Kedai 
Pesenkopi Malang. 
Kedai Pesenkopi berdiri pada tahun 2018 dan merupakan salah satu UMKM 
yang bergerak dalam bidang minuman kopi yang saat ini telah memiliki 25 cabang 
kedai baik di wilayah Kota Malang maupun luar Kota Malang. Dengan 
perkembangan yang sangat pesat dalam dua tahun terakhir sejak berdirinya Kedai 
Pesenkopi, tentunya sebuah perusahaan harus mempunyai Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang mumpuni dan sistem pengendalian internal yang baik. Pesenkopi 
memiliki 164 karyawan yang terdiri dari 43 karyawan tetap dan 121 karyawan tidak 
tetap dengan jabatan yang berbeda-beda tentunya jumlah gaji yang diperoleh juga 
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berbeda-beda pada setiap posisi yang diduduki karyawan. Untuk itu, kegiatan 
penggajian dan pengupahan mewakili transaksi yang penting dalam mewujudkan 
pengendalian internal yang baik dalam perusahaan tersebut. Pengendalian atas gaji 
dan upah harus dilakukan dengan penuh ketelitian dan kecermatan agar transaksi 
tersebut tidak mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Maka, berdasarkan uraian 
pada latar belakang dan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Atas Penggajian 
dan Pengupahan (Studi Kasus Pada Kantor Pusat Kedai Pesenkopi Malang)”. 
 
B. Perumusan Masalah  
Rumusan masalah yang ingin dikemukakan dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan yang 
diterapkan di Kantor Pusat Kedai Pesenkopi Malang? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memberikan solusi 
terkait sistem pengendalian internal atas penggajian dan pengupahan pada Kantor 
Pusat Kedai Pesenkopi Malang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
a. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam 
memecahkan masalah terkait pengendalian intern atas sistem 
penggajian dan pengupahan.  
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b. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan dalam 
mengefektifkan pengendalian internal atas penggajian dan 
pengupahan sehingga tujuan yang diinginkan perusahaan dapat 
tercapai.  
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan literatur yang bermanfaat 
dalam pengembangan penelitian bidang akuntansi di masa yang akan 
datang. 
